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Abstrak

Tebu merupakan salah satu penghasil gula, salah satu kebutuhan pokok masyarakat sebagai sumber kalori.
Gula yang dihasilkan oleh tebu merupakan salah satu komoditas strategis dalam perekonomian Indonesia.
Industri gula berbasis tebu secara umum di Indonesia sangat bergantung pada pasokan bahan baku tebu yang
sebagian besar masih mengandalkan tebu rakyat. Penelitian ini dilakukan di Desa Kedungwaru, Kecamatan
Kunduran, Kabupaten Blora, Provinsi Jawa Tengah pada bulan April sampai bulan Juli 2017 dengan metode
Simple Random Sampling (sampel acak sederhana). Pemilihan lokasi secara purposive (sengaja), sampel
sebanyak 30 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara langsung dengan
responden menggunakan questioner. Analisis R/C Ratio dan Return on Investment (ROI). Hipotesis yang dapat
diambil yaitu, diduga usahatani tebu rakyat varietas Bululawang menguntungkan, diduga usahatani tebu rakyat
varietas Bululawang layak untuk diusahakan. Dari hasil analisis diperoleh rata-rata biaya total usahatani tebu
rakyat varietas Bululawang dalam satu kali proses produksi sebesar Rp25.645.385,00 per hektar. Sedangkan
rata-rata penerimaan sebesar Rp51.978.365,00 per hektar dan rata-rata pendapatan sebesar Rp26.332.981,00
per hektar. Nilai R/C Ratio yang diperoleh pada penelitian ini adalah sebesar 2,03 sedangkan nilai ROI-nya
sebesar 1,03 sehingga kesimpulan yang dapat diambil adalah: Usahatani tebu rakyat varietas Bululawang di

Desa Kedungwaru, Kecamatan Kunduran, Kabupaten Blora menguntungkan dan usahatani tebu rakyat varietas
Bululawang di Desa Kedungwaru, Kecamatan Kunduran, Kabupaten Blora layak untuk diusahakan.

Kata Kunci : Tebu, Varietas Bululawang, Desa Kedungwaru, R/C Ratio

PENDAHULUAN

Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.)
merupakan  sejenis  rerumputan  yang
digolongkan dalam famili Graminae dan
dikenal sebagai penghasil gula. Gula
merupakan salah satu kebutuhan pokok sebagai
sumber kalori yang relatif murah (Sulaiman,
2015: 4). Sejak tahun 2013, luas areal dan
produksi tebu di Kabupaten Blora mengalami
peningkatan yang sangat signifikan. Pada tahun
2013, luas areal tanaman tebu bertambah 1.572
ha yang disertai peningkatan produksi sebesar
6.372 ton dibandingkan tahun sebelumnya.
Sedangkan pada tahun 2014, luas areal tanaman
tebu bertambah 1.178 ha sehingga menjadi luas
areal tanaman tebu di Kabupaten Blora menjadi
3.850 ha. Produksi tebu pada tahun 2014
meningkat sebesar 3.653 ton dari tahun
sebelumnya (Kementerian Pertanian, 2015).
Produksi tebu Kabupaten Blora pada tahun
2014, yaitu sebesar 14.637 ton dengan asumsi

rendemen tebu rata-rata 7% maka akan
dihasilkan gula sebanyak 1.024,59 ton atau
setara dengan 1.024.590 kg. Jika penduduk
Kabupaten Blora yang berjumlah 848.369 jiwa
pada tahun 2014 dan konsumsi gula rata-rata
setahun sebesar 6,409 kg, maka akan diperoleh
konsumsi total sebanyak 5.437.196,92 kg atau
setara dengan 5.437,20 ton. Sehingga jumlah
konsumsi gula yang diproses dari tebu di
Kabupaten Blora lebih besar = 5 kali lipat dari
jumlah produksi tebu yang dihasilkan di
Kabupaten Blora. Oleh karenanya, budidaya
tanaman tebu masih sangat mungkin untuk
dilakukan oleh penduduk Kabupaten Blora.
Budidaya tanaman tebu sudah cukup lama
dikembangkan oleh petani Desa Kedungwaru,
Kecamatan Kunduran, Kabupaten Blora. Petani
di sana membudidayakan beberapa varietas
tanaman tebu seperti: Bululawang (BL),
Kidang Kencana (KK), PSJK, PS 862, dan PS
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864. Namun kebanyakan yang ditanam adalah
varietas Bululawang karena mempunyai
beberapa keunggulan dalam hal produktivitas
yaitu mempunyai produktivitas gula tinggi
yang dapat diukur melalui bobot batang tebu
atau rendemen, tingkat produktivitas yang
relatif stabil, toleran terhadap hama dan
penyakit, tahan terhadap cuaca yang buruk,
tunas yang dihasilkan banyak, dan tahan roboh
terhadap tiupan angin kencang. Kurangnya
pengetahuan sebagian petani sehingga petani
masih melakukan usahatani tebu secara
konvensional dan terasa asing bila petani
melakukan usahataninya secara modern. Bukan
hanya ruang lingkup teknik budidaya, secara
manajemen-pun sebagian petani masih belum
mampu menghitung input dan output-nya
secara benar dan berlandaskan teori, sehingga

Metode Pengumpulan Data
1. Metode pengumpulan data

1. Observasi, yaitu melakukan kunjungan
dan melakukan pengamatan langsung
kepada petani tebu rakyat varietas
Bululawangdi Desa Kedungwaru,
Kecamatan Kunduran, Kabupaten Blora.

2. Wawancara, yaitu memberikan beberapa
pertanyaan dengan menggunakan bantuan
kuesioner kepada petani tebu rakyat
varietas Bululawangdi Desa Kedungwaru,
Kecamatan Kunduran, Kabupaten Blora.

3. Studi pustaka, yaitu berdasarkan buku

sebagai literatur dan sebagai landasan teori

yang berhubungan dengan penelitian ini.
2. Jenis data yang digunakan

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh
dari petani tebu rakyat yang ditetapkan
sebagai responden. Data ini diperoleh
dengan cara melakukan

wawancara langsung terhadap petani tebu
rakyat menggunakan kuesioner.

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh
dari data yang telah ada dan yang
tersedia. Data ini diperoleh dari literatur-
literatur dan instansi-instansi yang terkait
dengan penelitian.

Metode Analisis Data

o Biaya Tetap
Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang
relatif tetap jumlahnya dan terus dikeluarkan
walaupun produksi yang diperoleh banyak atau
sedikit.
Cara menghitung biaya tetap adalah:

usahatani yang mereka lakukan sebagian besar
masih subsistem.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa
Kedungwaru, Kecamatan Kunduran,
Kabupaten Blora. Pemilihan lokasi secara
purposive (sengaja). Penelitian dilaksanakan
selama empat bulan, dimulai dari bulan April
hingga Juli 2017.
Metode Penentuan Sampel
Petani tebu berjumlah 134 orang maka peneliti
mengambil sampel sebanyak 30 orang.
Pengambilan sampel sebanyak 30 orang
tersebut menggunakan metode sampel acak
sederhana (Simple Random Sampling) dengan
cara undian.

n
FC = ZXiPxi

i=1
Keterangan:
FC = biaya tetap (fixed cost)
Xi = jumlah fisik dari input yang
membentuk biaya tetap
Pxi = harga input
N = macam input

e Biaya Tidak Tetap
Biaya tidak tetap atau biaya variabel
(variable cost) adalah biaya yang besar
kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang
diperoleh.
e Biaya Total
Biaya total adalah jumlah dari biaya
tetap (FC) dan biaya tidak tetap (VC), maka
(Soekartawi, 2016: 57):

TC=FC+VC
Keterangan:
TC = Total Costatau biaya total
FC = Fixed Cost atau biaya tetap
VC = Variable Cost atau biaya tidak tetap

e Penerimaan Usahatani
Penerimaan usahatani adalah perkalian
antara produksi yang diperoleh dengan harga
jual. Pernyataan ini dapat dituliskan sebagai
berikut:
TR=Y Py

Keterangan:
TR = Total Return atau total penerimaan
Y = Produksi yang diperoleh dalam suatu
usahatani
Py = HargaY

e Pendapatan Usahatani
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Pendapatan usahatani adalah selisih
antara penerimaan dan semua biaya. Jadi:

Pd=TR-TC
Keterangan:
Pd(m)= pendapatan usahatani
TR = total penerimaan
TC = total biaya

¢ Menghitung R/C Ratio
Untuk menghitung usahatani
menguntungkan atau tidak secara ekonomi
dapat dianalisis dengan  menggunakan
perbandingan antara penerimaan dengan biaya
(Return Cost Ratio) dengan rumus sebagai
berikut:

a=R/C
Keterangan:
R =Y-Py
Cc = FC+VC
a = {(Y - Py)/(FC + VC)}

Menurut Soekartawi (2016: 86) secara
teoritis dengan rasio R/C = 1 artinya tidak
untung dan tidak pula rugi. Dengan mengacu
pada teori tersebut penelitian ini menggunakan
batasan kaidah untuk R/CRatio sebagai berikut:
1. R/CRatio> 1,5 berarti usahatani tersebut
memberikan keuntungan yang layak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Petani

Petani yang menanam tebu varietas

Bululawang di Desa Kedungwaru, Kecamatan

Kunduran, Kabupaten Blora sebanyak 30

orang. Karakteristik yang dimaksud pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pendidikan

Tingkat pendidikan meliputi jenjang dimulai

dari SD, SLTP, SLTA, dan Perguruan Tinggi.

Tingkat pendidikan responden dapat dilhat

pada Tabel 14 berikut:

Tabel 14. Karakteristik Responden
Berdasarkan Tingkat Pendidikan
di Desa Kedungwaru Tahun 2017

. Jumlah
Tingkat Persentase
NO | pendidikan | RESPonden (%)
(orang)
1 |SD 23 76,67
2 | SLTP 4 13,33
3 | SLTA 3 10,00
Jumlah 30 100,00

Sumber: Data Primer, Tahun 2017
Berdasarkan data pada tabel di atas
dapat dilihat bahwa jumlah petani yang

2. 1 <R/CRatio< 1,5 berarti usahatani tersebut
memberikan keuntungan namun belum layak.
3. R/CRatio< 1 berarti usahatani tersebut tidak
memberi keuntungan, bahkan mengalami
kerugian.
4. R/C Ratio = 1 berarti usahatani tersebut
mencapai titik impas (Break Event Point) yaitu
usahatani tersebut tidak untung dan tidak rugi.
e Menghitung Return on Investment

(ROI)

Untuk  menghitung  Return  on
Investment (ROI) digunakan rumus sebagai
berikut:

ROI = Laba Usaha/Operating Assets
atau
t/C ratio=n/TC

Keterangan:

ROl = Return on Investment

T = Laba Usaha

TC = Total Cost (Biaya Total)

Dari rumus di atas, suatu usahatani
dianggap layak apabila nilai dari ROI atau /C
ratio> bunga bank yang berlaku yaitu 1% per
bulan atau 12% dalam setahun

menempuh pendidikan SLTA hanya 3 orang
atau sekitar 10% dari jumlah seluruh
responden. Pada tingkat SLTP sebanyak 4
orang responden atau sekitar 13,33%.
Sedangkan petani lulusan SD sebanyak 23
orang atau 76,67% dari seluruh jumlah
responden. Banyaknya responden dengan
pendidikan rendah menyebabkan kesulitan
dalam mengambil keputusan untuk menerima
inovasi baru.
2. Umur
Tingkat umur berpengaruh terhadap
cara berpikir seseorang dalam memutuskan
sesuatu, termasuk dalam mengadopsi inovasi
baru. Umur responden yang diperoleh saat
penelitian dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 15. Karakteristik Responden
Berdasarkan Umur di Desa
Kedungwaru Tahun 2017

. Jumlah
No Tingkatan Responden Persentase
Umur (%)
(orang)
1 <50 25 83,33
2 >51 5 16,67
Jumlah 30 100,00

Sumber: Analisis Data Primer, Tahun 2017
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Persentase jumlah responden terbanyak
adalah responden dengan usia kurang dari 50
tahun. Hal ini berarti bahwa mereka tergolong
petani yang ingin maju dan mengembangkan
potensi pertanian daerah mereka.

Analisis Usahatani

Analisis usahatani bertujuan untuk
mengetahui  jumlah biaya, produksi, dan
pendapatan yang masing-masing mempunyai
variabel yang berbeda. Perhitungan teoritis
yang digunakan untuk membuktikan beberapa
hipotesis dengan analisis sebagai berikut:

1. Analisis Biaya Tetap

Biaya ini memiliki pengertian short run
yaitu biaya tidak berubah walaupun jumlah
produksinya berubah (selalu sama), tidak
terpengaruh oleh besar kecilnya produksi.

2. Analisis Biaya Tidak Tetap

Biaya tidak tetap/variable cost adalah
biaya yang besarnya berubah-ubah searah
dengan berubahnya jumlah output vyang
dihasilkan.

Perpaduan jumlah dan jenis variabel
yang bervariasi untuk masing-masing faktor
produksi, berpengaruh langsung terhadap
produksi. Tabel berikut ini menunjukkan
komposisi variabel tersebut dalam sistem
usahatani tebu.

Tabel 17. Analisis Biaya Tidak Tetap
Usahatani Tebu Rakyat
VarietasBululawang di Desa
Kedungwaru per Hektar

Satua | Jumla Biaya

N Uraian
0 n h (Rp/ha)
1 | Bibit Ku | 10 | 600.000
sulaman
2 | Pupuk
a.
Phonska Kg 500 | 1.150.000
b. ZA Kg 500 700.000
C.
Petrogan | Kg 400 200.000
ik
3 aHerb'S'd Ltr 4 360.000
Upah
4 | Tenaga HKS 211 10.550.00
. P 0
Kerja
5 nAngk“ta 4.865.385
18.425.3
Jumlah 85

Sumber: Analisis Data Primer, Tahun 2017

Dengan demikian dalam analisis
usahatani ini dapat diketahui biaya tetap
usahatani tebu diperoleh sejumlah
Rp7.220.000,00 per hektar per musim tanam.
Tabel 16. Analisis Biaya Tetap Usahatani

Tebu Rakyat VarietasBululawang
Desa Kedungwaru per Hektar

No Uraian Biaya (Rp/ha)
p | Sewa 6.000.000
lahan
2 | Pajak 150.000
3 | Bunga 1.070.000
modal
Jumlah 7.220.000

Sumber: Analisis Data Primer, Tahun 2017

3. Analisis Biaya Produksi Total
Penjumlahan dari biaya tetap (TFC)
dengan biaya tidak tetap (TVC) merupakan
biaya total (TC) yang dikeluarkan untuk
mencapai produksi tertentu. Hasil analisis dari
biaya produksi total (TC) disajikan pada tabel
berikut ini:

Tabel 18. Analisis Biaya Produksi Total
Usahatani Tebu
VarietasBululawang di Desa
Kedungwaru per Hektar

No Uraian Biaya (Rp/ha)

y | Jotal Biaya 7.220.000
Tetap
Total Biaya

2 Tidak Tetap 18.425.385
Total Biaya

3 Rata-rata/ha 25.645.385

Sumber: Analisis Data Primer, Tahun 2017
4. Analisis Penerimaan
Penerimaan usahatani adalah perkalian
antara produksi dengan harga satuan pada saat
panen.. Rata-rata harga tebu yang diterima
petani pada saat penelitian Rp584.333,00 per
ton. Sedangkan rata-rata hasil produksi
usahatani tebu sebesar 88,46 ton dan diperoleh
penerimaan rata-rata sebesar Rp51.978.365,00.
5. Analisis Pendapatan
Pendapatan usahatani adalah selisih
antara total penerimaan dan total biaya yang
diukur dalam rupiah (Rp). Pendapatan
usahatani sangat dipengaruhi oleh produksi,
harga, dan biaya produksi. Pendapatan
usahatani tebu rata-rata per hektar sebesar
Rp26.332.981,00 yang diperoleh dari selisih
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total penerimaan per hektar  sebesar
Rp51.978.365,00 dikurangi rata-rata total biaya
per hektar sebesar Rp25.645.385,00
6. Menghitung R/C Ratio

Analisis  imbangan  biaya dan
penerimaan ini untuk mengetahui tingkat
kelayakan suatu usahatani. Untuk mengetahui
analisis R/C Ratio menggunakan rumus sebagai
berikut:

a = R/C atau R/C Ratio = %
dimana: a atau R/C Ratio = Return Cost

Ratio

TR = Total Revenue/Total
Penerimaan

TC = Total Cost/Total
Biaya

R/C Ratio usahatani tebu dalam
penelitian ini sebesar 2,03. Dengan demikian
berdasarkan kaidah yang dipakai dalam
penelitian ini, maka hipotesis kedua terbukti,
yakni usahatani tebu layak untuk diusahakan.

7. Menghitung Return on Investment

(ROI)

Analisis Return on Investment ini
membandingkan antara laba usaha dengan
biaya yang digunakan dalam usahatani tebu.
Untuk mengetahui analisis Return on
Investment (ROI) menggunakan rumus sebagai
berikut:

ROI = Laba Usaha/Operating Assets
atau
t/C ratio=n/TC

dimana:

ROI = Return on Investment
T = Laba usaha

TC = Total Cost

Nilai ROl usahatani tebu dalam
penelitian ini  sebesar 1,03 lebih besar
dibanding dengan suku bunga bank 12% atau
0,12. Dengan nilai tersebut, dapat dikatakan
bahwa usahatani tebu layak untuk diusahakan.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di
Desa Kedungwaru, Kecamatan Kunduran,
Kabupaten Blora dapat disimpulkan bahwa:

1. Besar rata-rata biaya total per hektar yang
dikeluarkan dalam usahatani tebu sebesar
Rp25.645.385,00.

2. Penerimaan rata-rata per hektar sebesar
Rp51.978.365,00yang diperoleh dari hasil

perkalian hasil produksi rata-rata’/ha
sebesar 88,46 ton dengan harga jual tebu
rata-rata Rp584.333,00.

3. Pendapatan usahatani tebu sebesar
Rp26.332.981,00 per hektar yang
diperoleh dari penerimaan rata-rata per

hektar sebesar Rp51.978.365,00
dikurangirata-rata biaya total per hektar
Rp25.645.384,00.

4. Hasil analisis R/C Ratio yang diperoleh
dalam penelitian ini sebesar 2,03 lebih
besar dari kaidah R/C Ratio yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu 1,5
yang berarti bahwa usahatani tebu layak
untuk diusahakan.

5. Nilai Return on Investment (ROI) yang
diperoleh dalam penelitian ini sebesar 1,03
lebih besar dari suku bunga bank 12% per
tahun sehingga usahatani tebu layak untuk
diusahakan.
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